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Pasar modal merupakan salah satu aternatif investas bagi parainvestor dalam memutar dananya untuk
memperoleh keuntungan. Berinvestasi di bursa ssham dalam rangka mencari keuntungan mengakibatkan
parainvestor berusaha menekan faktor-faktor penenentu yang mempengaruhi imbal hasil saham.

Dalam analisis keuangan, kondisi keuangan tidak hanya dilihat pada suatu waktu tertentu, tetapi juga
dievaluasi pola dan keterkaitan dari waktu ke waktu. Komposisi dan rasio keuangan digunakan sebagai salah
satu pedoman untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan.

Karya akhir ini berisi peneitian yang membahas pengaruh antara analisa laporan keuangan khususnyarasio
keuangan terbadap imbal hasil saham perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek
Jakarta pada periode 1995-1997, 1998-2000, dan 1995-2000.

Data-data yang digunakan adalah Laporan Keuangan dan Laba Rugi per 31 Desember tahun 1995-2000
yang kemudian dihitung rasio-rasio keuangannya, deviden yang dibayarkan tahun 1995-2000 dan harga
saham penutupan akhir tahun 1994-2000. Dengari menggunakan penelitian Machlbedz (1994) sebagai acuan
penentuan rasio keuangan maka dipilih kategori raslo keuangan bagi perusahaan besar, karena diasumsikan
bahwa pemisahaan yang sudah mencatatkan sahamnya di pasar modal merupakan perusahaan yang
tergolong besar dan berdiri sgjak kurun waktu yang cukup lama. Terdapat sembilan belas rasio keuangan
yang dipergunakan dalam penelitian termasuk salah satu diantaranya adalah rasio EPS yang merupakan
variabel yang signifikan pada penelitian sebelumnya (tahun 1994-1997) yang dilakukan oleh Sdr. R. Riza
Rusdianto terlepas dari nilai Durbin Watson test-nya.

Tahap awal dari analisis yang dilakukan adalah dengan meregresikan semua variabel bebas tersebut
terhadap imbal hasil saham sesual dengan periodenya masing-masing. Karena terdapat efek serial
correlations maka semua variabel bebas dan terikat tersebut harus ditransformasikan terlebih dahulu dengan
menggunakan metode Prais Winsten Transformation untuk menghilangkan efek serial correlation. Setelah
diketahui tidak ada efek serial correlations maka untuk memperoleh variabel-variabel yang signifikan
terhadap imbal hasil saham padatingkat a = 0,05 dipergunakan regresi stepwise. Dan sebagai |angkah
terakhir adalah mentransformasi ulang konstanta dan koefisien dan variabel-variabel bebas yang signifikan.
Pentransformasian ulang dipergunakan untuk memperoleh persamaan multiregresi yang valid dalam
memprediksi imbal hasil saham.

Variabel signifikan yang dihasilkan dari regresi stepwise ini adalah variabel Earnings Per Share (BPS) dan
Quick AktivalAktiva Total untuk periode 1995-1997; variabel PER untuk periode 1998-2000; varabel
Aktiva Lancar/Sales, PER dan EPS. untuk periode 1995-2000. Semua variabel signifikan tersebut
mempunyai probability berkisar antara 0,000 ? 0,032, bebas dari efek serial correlations karena nilai Durbin
Watson test berkisar antara 1,757 72,074 dan nilai VIF yang mendeteksi tentang ada atau tidaknya
multicollinierity juga cukup bagus yaitu berkisar antara 1,000 ? 1,047 jauh dibawah 5.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah rasio keuangan dapat dipergunakan untuk


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20438503&lokasi=lokal

memprediksi imbal hasil ssham dimasa yang akan datang walaupun R Square dibawah 50%, Parainvestor
dapat menggunakan rasio keuangan terutama EPS dan PER sebagal salah satu alat untuk mendukung
pengambilan keputusan investas di BEJ pada saham perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi dan bagi para pengusaha harus lebih melaksanakan efisiensi dalam operasiona perusahaannya
sehingga memperoleh positif earnings yang dapat dipergunakan untuk menutup semua kewajiban-
kewajibannya dan meningkatkan performancenya.



